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PENGEMBANGAN USAHA TERNAK SAPI RAKYAT
MELALUI INTEGRASI SAPI-TANAMAN

DI SULAWESI UTARA
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ABSTRAK

Ternak sapi memiliki peran penting dan peluang pasar yang menggembirakan karena merupakan ternak unggulan
penghasil daging nasional. Di beberapa daerah, pemeliharaan sapi dilakukan secara terpadu dengan tanaman yang
dikenal dengan sistem integrasi ternak-tanaman. Beberapa pola integrasi yang biasa dijumpai adalah sapi-jagung
serta sapi-kelapa. Di Sulawesi Utara, sapi umumnya diusahakan secara tradisional atau sambilan sehingga
produktivitasnya rendah. Oleh karena itu, upaya untuk memberdayakan petani-peternak sapi di wilayah tersebut
penting dilakukan karena memelihara sapi banyak dilakukan oleh petani-peternak setempat. Pengembangan usaha
ternak perlu ditunjang dengan kebijakan pemerintah yang relevan sehingga memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kesejahteraan petani-peternak. Integrasi ternak sapi-tanaman dapat meningkatkan pendapatan petani
maupun pemerintah, memperbaiki kesuburan tanah, menyediakan sekaligus meningkatkan produktivitas pakan,
selain sebagai sumber pendapatan tambahan melalui penjualan pupuk kompos dan penyewaan tenaga kerja ternak.
Pengembangan.usaha ternak sapi dapat dilakukan dengan memberdayakan sumber daya lokal. Keberhasilan
pengembangan usaha tani integrasi ternak sapi-tanaman antara lain ditentukan oleh kerja sama antara petani-
peternak dan pemerintah melalui pendekatan kelompok.

Kata kunci: Usaha tani integrasi, tanaman, sapi, pendapatan, Sulawesi Utara

ABSTRACT

Developmenl of smallholder cattle farming through inlegrated cattle-crops in North Sulswesi

Cattle have a prominent role and prospective market opportunity because the livestock is a main source for
national meat production. In some places, cattle are taised integratedly with crops which is known as integrated
crops and cattle. Among the integration models, integratcd cattle-maize and cattle-coconut are commonly found.
In North Sulawesi, cattle are commonly raised traditionally or as side activity besides crops farming. Therefore, it
is important to empower the farmers because cattle farming is a common business activity for them. Development
of cattle farming suppotted by relevant government policy will have positive impact for farmers' welfare.
Integration of cattle and crops will offer benefits, i.e. increasing income both for farmers and government,
improving soil fertility as well as forage productivity, and to be an alternative income from selling compost and

renting cattle. Development of cattle farming can be conducted by empowering local resources. The success in
developing integrated cattle and crops depends on the cooperation between farmers and government through
group approach.

Keywords: Integrated farming systems, crops, cattle, income, North Sulawesi
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temak sapi karena didukung oleh sumber
daya alam (lahan, pakan), sumber daya
manusia, serta peluang pasar yang
memadai. Temak sapi mempunyai prospek
dan potensi pasar yang cerah. Selain
memberikan tambahan pendapatan bagi
petani-petemak, usaha ternak sapi juga
merupakan sumber pendapatan daerah
melalui perdagangan antarprovinsi dan
antalpulau, antara lain ke Maluku, Papua,
Jawa (Jakarta), dan Kalimantan Timur
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(Dinas Pertanian dan Petemakan Provinsi
Sulawesi Utara2005).

Pernerintah dalam hal ini Dinas Per-
tanian dan Petemakan Provinsi Sulawesi
Utara telah melakukan berbagai langkah
untuk mengembangkan peternakan di
wilayah tersebut. Satu dari kebijakan
tersebut adalah memberikan bantuan
temak sapi maupun modal kepada kelom-
pok petani-peternak. Dalam upaya me-
ngembangkan kawasan integrasi ternak
sapi-tanaman di Kabupaten Minahasa dan
Bolaang Mongondow, misalnya, peme-

rintah memberikan bantuan dana kepada

kelompok melalui Bantuan Pinjaman Lang-
sung Masyarakat (Dinas Pertanian dan

Petemakan Provinsi Sulawesi Utara 2005).

Di Sulawesi Utara, sapi dipelihara
secara terpadu dengan tanaman, yang
dikenal dengan sistem integrasi tanaman-
ternak {integrated .farming system).
Menurut Priyanti (2007), usaha temak sapi-
tanaman dapat memberikan dampak budi
daya, sosial, dan ekonomi yang positif.
Potensi ketersediaan pakan dari limbah
tanaman cukup besar sepanjang tahun
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sehingga dapat mengurangi ketergan-
tungan terhadap pakan dari luar dan
menjamin keberianjutan usaha ternak
(Priyanti 2007).

Pola integrasi tanaman-ternak di
Sulawesi Utara yang dijumpai adalah
integrasi sapi-jagung di Minahasa dan
integrasi sapi-kelapa di Bolaang Mo-
ngondow. Sistem integrasi merupakan
penerapan usaha tani terpadu melalui
pendekatan low external input antara
ternak sapi dan tanaman (Priyanti 2007).
Sistem ini sangat menguntungkan karena
ternak dapat memanfaatkan rumput dan
hijauan pakan yang tumbuh liaq jerami
atau limbah pertanian sebagai pakan,
selain menghasilkan kotoran sebagai
pupuk organik untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Sistem integrasi juga
dapat menambah pendapatan rumah
tangga dengan mengolah kotoran sapi
menjadi kompos. Pupuk kompos selan-
jutnya dapat dijual kepadapetani lain atau
masyarakat yang membutuhkannya.
Usaha tani integrasi menerapkan pende-
katan sistem dalam satu kesatuan daur
produksi @riyanti 2007). Dalam penelitian-
nya, Suwandi (2005) dan Priyanti (2007)
mengkaji sistem integrasi tanaman-temak
sapi potong. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan sistem integrasi ternak sapi-
tanaman dapat meningkatkan pendapatan
petani (Sariubang et al. 2003; Suwandi
2005; Dinas Petemakan Provinsi Sumatera
Barat 2007 ; Priyanti 2007).

Di Sulawesi Utara, sapi yang biasa
dipelihara dalam sistem integrasi adalah
sapi "dwi fungsi", yaitu sebagai penghasil
daging sekaligus ternak kerja. Yang
menjadi pertanyaan adalah apakah sistem
integrasi sapi-jagung dan sapi-kelapa
dapat memberikan insentif bagi petani-
peternak di wilayah tersebut. Artikel ini
menganalisis kebijakan Pemerintah
Provinsi Sulawesi Utara yang berkaitan
dengan integrasi ternak sapi-tanaman,
upaya pengembangan ternak sapi, serta
peningkatan pendapatan petani-peternak
melalui usaha tani integrasi sapi-jagung
di Minahasa dan sapi-kelapa di Bolaang
Mongondow.

KEBIJAKAN ST]BSEKTOR
PETERNAKAN DI
SULAWESI UTARA

Petemakan di Sulawesi Utara umumnya
didominasi oleh peternakan rakyat ber-
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skala kecil dan diusahakan secara sam-
bilan. Dalam mengembangkan usaha
tersebut, umumnya petani-peternak meng-
hadapi masalah kekurangan modal.
Berkaitan dengan hal itu, pemerintah telah
menggulirkan berbagai paket kredit
sebagai sumber pembiayaan bagi petani-
peternak, baik dari sumber keuangan
formal maupun nonformal (kedit individu
dan bagi hasil).

Dalam menunjang pembangunan
peternakan, pemerintah melakukan ber-
bagai upaya untuk mengurangi keter-
gantungan terhadap impor dalam meme-
nuhi kebutuhan dalam negeri. Upaya ini
dilakukan dengan membuka peluang
investasi dan pasar sekaligus mengem-
bangkan investasi nasional dengan
meningkatkan peran swasta dalam pem-
bangunan peternakan serta meman-
faatkan sumber daya lokal secara optimal
(Direktorat Pengembangan Peternakan
2004). Pemerintah sebagai motivator,
akselerator, regulator, fasilitator, dan
promotor sangat berperan dalam pemba-
ngunan petemakan. Pemerintah Provinsi
Sulawesi Utara telah menempuh berbagai
cara, namun pembangunan peternakan
sangat terkait dengan sumber dayayang
ada sehingga kebijakan pemerintah perlu
didasarkan pada potensi daerah.

Program Dinas Pertanian dan Peter-
nakan Provinsi Sulawesi Utara tahun 2005
adalah meningkatkan ketahanan pangan,

nilai tambah dan daya saing komoditas
peternakan, kesejahteraan masyarakat,
serta mengembangkan komoditas unggul-
an daerah. Namun, berbagai program
tersebut belum berjalan sebagaimana
yang dicanangkan. Banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program
tersebut. Program sebaiknya dibarengi
dengan penerapan strategi agresif dan
diversifikatif termasuk dalam pengem-
bangan usaha ternak sapi. Strategi ini
diadopsi dari Hoda (2002) dan dianggap
relevan dengan kondisi usaha ternak sapi
di Sulawesi Utara, karena penyediaan
hijauan pakan bukan hanya berganfung
pada limbah pertanian tetapi juga dengan
gerakan menanam hijauan makanan
temak. Berkaitan dengan hal ini pemerintah
perlu memperkenalkan penanaman rumput
maupun tanaman leguminosa unggul pada
lahan kosong. Rumput Brachiaria
brizanla dan legum Arachis pintol tahan
terhadap naungan sehingga dapat dita-
nam di antara pohon kelapa, sedangkan
yang tidak tahan naungan seperti rumput
P ennis etum purpureu m danlegom C entro -

sema pubescens ditanam di lahan terbuka.
Usaha lain adalah memberikan pelatihan
kepada petani mengenai teknikbudi daya,
pemeliharaan ternak, dan pengawetan
tanaman hijauan makanan temak unggul
dengan membuatnya menjadi silase.

Usaha ternak sapi di Sulawesi Utara
umumnya bersifat ekstensif atau tradisi-
onal. Oleh karena itu, upaya yang dapat
dilakukan artara lain adalah memberikan
penyuluhan secara intensif kepada petani-
petemak mengenai manajemen pemeliha-
raan, kesehatan serta reproduksi temak.
Melalui upaya ini diharapkanusaha temak
berkembang dari tradisional ke komersial
dengan orientasi bisnis atau memperoleh
keuntungan. Dengan pengetahuan yang
dimiliki, petani-peternak dapat memecah-
kan masalah-masalah dalam berusaha
ternak sapi. Penyuluhan yang diikuti
dengan praktek akan memberikan hasil
yang optimal.

Untuk memudahkan penyuluhan dan
pelatihan peningkatan keterampilan
petemak dapat dibentuk kelompok-kelom-
pok petani-peternak. Berkaitan dengan hal
ini, pemerintah telah mencanangkan
program pengembangan kelembagaan
kelompok petani-peternak. Kelompok
selanjutnya mendapat pembinaan secara
intensif dan kontinu dari pemerintah.
Contoh kelompok petani-peternak yang
telah dibentuk dan terorganisir dengan
baik danmendapat binaan khusus adalah
kelompok tani-ternak Torona di Desa
Kanonang II Kecamatan Kawangkoan.
Kelompok beranggotakan 28 rumah
tangga dengan pekerjaan utama kepala
keluarga petani-peternak (5 l,53Yo).
Pemeliharaan temak sapi masih bersifat
tradisional dengan tujuan menyediakan
tenaga kerja untuk mengolah tanah dan
mengangkut hasil pertanian. Ternak
dibiarkan berada di lahan pertanian unhrk
mencari makan.

Petani-peternak yang tergabung
dalam kelompok menggunakan bibit sapi
lokal yang telah diseleksi. Dalam menga-
winkan temak, petani telah menggunakan
inseminasi buatan (IB) untuk memperoleh
bibit unggul. Anak atau pedet yang lahir
divaksinasi sesuai kebuhrhan dan diberi
obat bila sakit. Masalah yang dihadapi
petani-petemak anggota kelompok adalah
keterbatasan modal (Somba 2003). Masa-
lah ini perlu mendapat perhatian dari
pemerintah, antara lain dengan mencari
investor unfuk lebih rnendorong pengem-
bangan usaha ternak sapi di Sulawesi
Utara.
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Volume perdagangan ternak antar-

provinsi dan antarpulau di Sulawesi Utara
meningkat setiap tahun. Dalam perda-

gangan ternak sapi, pemerintah dapat

berperan dalam penentuan harga maupun
penetapan batas minimum bobot ternak
yang akan diperdagangkan. Upaya ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya, kualitas ternak,

serta pendapatan. Penetapan batas mini-
mum bobot ternak yang dapat diperda-
gangkan akan memotivasi petani-petemak

untuk meningkatkan bobot badan sapi

sehingga harga yang diperoleh lebih
tinggi. Hal ini dilakukan oleh pedagang

ternak sapi di Tomohon.
Kebijakan pemerintah berkaitan

dengan usaha tani integrasi sapi-tanaman
perlu disosialisasikan dibarengi dengan

strategi agresif seperti penyuluhan secara

rutin. Respons petani-peternak dalam
mengadopsi program tersebut belum
memadai. Petani-petemak yang mendapat

bantuan ternak sapi dalam program ter-

sebut sebagian besar gagal karena ternak
mati dan sebagian petani menjual temak-
nya (Elly 2008). Hal ini disebabkan
pengetahuan petani-peternak tentang
usaha tani integrasi umumnya masih
rendah. Priyanti (2007) menyatakan,
adopsi usaha tani integrasi tanaman-
ternak di JawaTengah, DIYogyakarta, dan

Jawa Timur juga belum dilaksanakan
secara seimbang oleh sebagian besar
petani-peternak.

Adopsi teknologi sistem integrasi
ternak sapi-tananian dipengaruhi oleh
karakteristik rumah tangga, kondisi usaha

tani, alokasi penggunaan tenaga kerja
keluarga, pendapatan dari usaha sapi, dan

informasi. Walaupun menurut Priyanti
(2007) pendidikan dan pekerjaan kepala

keluarga pengaruhnya kecil terhadap
keputusan rumah taugga dalam meng-
adopsi usaha tani integrasi, kesadaran
petani-peternak untuk mengadopsinya
memerlukan upaya khusus. Penggunaan

kompos, pendapatan usaha ternak sapi,

dan keikutsertaan dalam organisasi
berpengaruh nyata terhadap keputusan
petani-peternak dalam mengadopsi sistem

usaha tani integrasi ternak sapi-tanaman.

USAIIA TERNAK SAPI
TRADISIONAL

Usaha ternak merupakan suatu proses

mengkombinasikan faktor-faktor produksi

berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan
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modal untuk menghasilkan produk pe-

temakan. Keberhasilan usaha ternak sapi

bergantung pada tiga unsur, yaitu bibit,
pakan, dan manajemen atau pengelolaan.

Manajemen mencakup pengelolaan
perkawinan, pemberian pakan, perkan-
dangan, dan kesehatan ternak. Mana-
jemen juga mencakup penanganan hasil

ternak, pemasaran, dan pengaturan tenaga

keqa.

Pemilihan bibit dan perkawinan
ternak umumnya belum mendapat per-
hatian dari petani-peternak. Di Kecamatan

Lolayan Kabupaten Bolaang Mongon-
dow, populasi pedet (0-1 tahun) hanya

1,79%o daripopulasi sapi yang ada (Sugeha

1999). Sementara di Maluku Utara, popu-
lasi sapi anak jantan dan betina sekitar
5,40-12,10'y, dari populasi sapi yang ada,

sapi dara dan jantan muda 4,60-10,90oh,

dan mortalitas 4,50-5,80% (Hoda 2002).

Hal ini mengindikasrkan laju perhrmbuhan
populasi temak lambat karena sapi dewasa

digunakan sebagai temak kerja. Menurut
Santoso dan Tuherkih (2003), lambatnya
perkembangan sapi potong disebabkan

oleh dua faktor yang bertentangan, yaitu
populasi sapi menurun (Tabel 1), namun
jumlah sapi yang dipotong (dilihat dari
produksi daging) meningkat.

Pada tahun 2002 dan2003, populasi
sapi di Sulawesi Utara meningkat mes-

kipun dengan laju yang rendah, namun

pada tahun 2004 populasinya menurun
7,56oh(Tabel l). Penurunan ini disebabkan

oleh beberapa faktor, antara lain tingkat
penerapan teknologi rendah, kematian
temak tinggi, kelahiran rendah, dan peme-

liharaan secara tradisional atau sebagai

usaha sampingan. Namun, produksi
daging pada tahun 2004 justm meningkat
5,7SYoQabel2).

Petani-petemak memilih mengusa-

hakan temak sapi dengan beberapa tujuan.

Bagi petani, temak sapi berfungsi sebagai

sumber pendapatan, protein hewani, dan

tenaga kerja serta penghasil pupuk.
Fungsi lain adalah sebagai penghasil bibit
dan tabungan. Besamya kontribusi ternak

sapi terhadap pendapatan bergantung
pada jenis sapi yang dipelihara, carapeme-

liharaan, dan alokasi sumber daya yang
tersedia di masing-masing wilayah.

Temak sapi berpotensi dikembang-

kan di Sulawesi Utara karena2\,82o/o dari
rumah talgga pertanian berkecimpung
dalam usaha temak (Badan Pusat Statistik
2003). Namun, pemeliharaan temak secara

ekstensif menyebabkan produktivitasnya
rendah sehingga pendapatan juga rendah.

Tabel 1. Papulasi ternak sapi di Sula-
wesi Utara, 2001-2004.

Tahun Jumlah ternak Pertumbuhan
(ekor) (%)

200 1

2002
2003
2004

t32.514
t32.7 39

t34.624
124.444

o,tl
1 /.')

-7 .56

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Pro-
vinsi Sulawesi Utara (2005).

Tsbel 2. Prodaksi daging sapi di Sula-
wesi Utara, 2001-2004.

Tahun Produksi daging Pertumbuhan
(kg) (%)

200 I
2002
2003
2004

2.492.234
2.731.848
2.793.695
2.827.125

9,61
2,26
1,20

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Pro-

vinsi Sulawesi Utara (2005).

Sapi merupakan plasma nutfah yang

potensial dan secara genetik mempunyai

kemampuan adaptasi tinggi terhadap
lingkungan tropis. Produktivitas ternak
dapat ditingkatkan dengan memperbaiki
efisiensi produksi, antara lain meningkat-
kan kelahiran pedet, memperpendek jarak
beranak, memperpanj ang masa produksi,
serta mengoptimalkan pengelolaan
perkawinan guna menyediakan bakalan.

Masalah ini perlu mendapat perhatian
yang lebih serius dari pemerintah.

PENGEMBANGAN USAHA
TERNAK SAPI MELALUI
INTEGRASI TERNAK SAPI -
TANAN{AN

Pengembangan Usaha Ternak
Sapi

Usaha ternak sapi secara tradisional dike-
lola petani-peternak dan anggota keluar-
ganya dan menjadi turnpuan untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka. Pe-

ngembangan usaha ternak sapi sebagai

usaha keluarga dipengaruhi oleh berbagai

faktor yang saling terkait, antara lain
pendidikan, penggunaan input, pemasar-

an, kredit, kebijakan, perencanaan, pe-

nyuluhan, dan penelitian (Pambudy I 999).

Pendidikan anggota rumah tangga petani

65



peternak dapat mempengaruhi keputusan

produksi. Chavas et al. (2005) dalam
penelitiannya memasukkan pendidikan
dalam menganalisis karakteristik rumah

tangga dan usaha tani. Makin tinggi
tingkat pendidikan, makin mudah anggota

keluarga mengadopsi teknologi sehingga

mereka dapat meningkatkan produksi
secara rasional unfuk mencapai keuntung-

anyangmaksimum.
Input pertanian yang digunakan

berupa lahan, bibit, pakan, tenaga kerja,

dan modal. Alokasi penggtnaan input
secara efisien mempengaruhi produkti-
vitas usaha temak. Lahan pertanian yang

makin berkurang akibat beralih fungsi
menjadi pemukiman, misalnya, menyebab-

kan petani-peternak harus mempunyai
alternatif usaha untuk meningkatkan
pendapatan, antara lain dengan mengatur
pola tanam secara bergantian maupun
campuran. Altematif lain adalah mening-
katkan usaha ternak sapi melalui integrasi

sapi-tanaman pangan atau tanaman
perkebunan (kelapa). Imam (2003) menya-

takan, pengembangan peternakan dapat

melalui diversifikasi ternak sapi dengan

lahan persawahan, perkebunan, dan
tambak. Suwandi (2005) yang meneliti
penerapan pola usaha tani padi sawah-

sapi potong melaporkan.sistem ini dapat

meningkatkan produksi dan keuntungan
petani berlahan sempit.

Bibit mempengaruhi produktivitas
ternak. Kondisi temak sapi lokal saat ini
telah mengalami degradasi produksi dan

bentuk tubuhnya kecil (Wijono et al.
2003). Hal ini karena mutu genetik sapi lokal
makin menurun. Makin baik bibit yang

digunakan, walaupun daribibit lokal tetapi

diseleksi, produktivitas makin meningkat.

Demikian halnya dengan pakan yang
diberikan; makin baik pakan, produktivitas
temak makin meningkat. Pakan merupakan

sarana produksi yang sangat penting bagi
ternak karena berperan sebagai pemacu
pertumbuhan. Namun, dalam usaha
penggemukan, selain pakan juga perlu
diperhatikan aspek pemeliharaan, seperti
perbaikan kandang dan pemanfaatan
limbah untuk pakan. Hendayana dan
Yusuf (2003) menyatakan, unhrk menjamin

keberlanjutan usaha, perlu upaya mena-

nam tanaman pakan dan membuat hay
(rumput danjerami).

Pasar dan harga yang kompetitifjuga
dapat merangsang petani unhrk mening-
katkan produktivitas ternak, termasuk
yang dikelola secara tradisional. Namun,
petani biasanya menjual temak bila ada
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kebutuhan yang mendesak sehingga
petemak tidak dapat menentukan harga.

Selain itu, pedagang biasanya men-
datangi petani-peternak dalam membeli
sapi. Hal ini sesuai denganhasilpenelitian
Mondo (2002) yary menunjukkan peda-

gang yangjuga sebagai petemak biasanya

mendatangi petani-petemak untuk mem-
beli ternak. Sebelum dipotong atau diper-
dagangkan antarpulau, pedagang biasa-

nya melakukan penggemukan agar harga

temak lebih tinggi.
Penyuluhan secara intensif dan

kontinu, baik kepada petani, penyuluh
maupun inseminator, dapat mendorong
peningkatan produktivitas usaha temak.

Gould dan Saupe (1989) menganalisis
umur, pendidikan, dan pelatihan sebagai

variabel yang mempengaruhi produkti-
vitas tenaga kerj a dalam offform, pekerj aan

usaha tani dan rumah talgga. Pelatihan

termasuk pula penyuluhan bertujuan
mengubah perilaku sumber daya petani-
peternak ke arah yang lebih baik.

Penelitian, baik oleh lembaga peneli-

tian pemerintah maupun perguruan tinggi.

memegang peran penting pula dalam
program peningkatan produktivitas
ternak. Selain untuk menemukan inovasi
teknologi, penelitian juga penting untuk
memecahkan masalah yang dihadapi
petani-peternak di lapangan.

Pengembangan usaha ternak sapi

dari tradisional ke semiintensifperlu mem-

perhatikan berbagai hal, antara lain modal
dan tenaga kerja yang profesional, bukan

lagi tenaga kerja keluarga. Contoh usaha

temak secara intensif adalah perusahaan

peternakan sapi potong di Sukabumi.
Perusahaan ini melakukan impor bibit,
menggunakan tenaga profesional, dan

memberikan pakan konsentrat (Nefri 2000).

Pengembangan usaha temak sapi ke arah

semikomersial dapat dilakukan dengan

dukungan pemerintah.

Hasil penelitian menunjukkan usaha

ternak sapi di Sulawesi Utara dapat di-
tingkatkan ke arah yang lebih baik. Hal-
hal yang perlu mendapat perhatian adalah
pembentukan kelompok tani-temak agar
pemerintah mudah menetapkan strategi

agresif dan diversifftatif. Hasil penelitian
Priyanti (2007) menunjukkan keikut-
sertaan anggota keluarga dalam organisasi
pertanian mempengaruhi petani-petemak

untuk mengadopsi sistem integrasi sapi-

tanaman. Pembentukan kelompok tani
memberikan peluang bagi petani-petemak

untuk merespons inovasi usaha tani
integrasi. Selain itu, usaha ternak sapi

dengan berkelompok akan memperkuat
posisi tawar petani-peternak dalam pen-
jualan temak (Fagi et aI.2004; Fagi dan

Kartaahnadja 2004).

Integrasi Sapi-Jagung dan
Sapi-Kelapa

Selain sebagai sumber daging, ternak sapi

berfungsi sebagai penghasil pupuk atau

kompos untuk meningkatkan produksi

tanaman pangan. Kotoran temak dapat

pula digunakan sebagai sumber biogas

(Hasnudi 199I). Hal ini mengindikasikan,

integrasi sapi-tanaman dapat memberi
manfaat yang besar bagi ternak dan
tanaman. Menurut B amualim et al. (200 4),

keuntungan langsung integrasi ternak
sapi-tanaman pangan adalah meningkat-
nya pendapatan petani-peternak dari hasil
penjualan sapi dan jag,n g. Keuntungan

tidak langsung adalah membaiknya
kualitas tanah akibat pemberian pupuk

kandang.
Menurut Kariyasa dan KasrYno

(2004), usaha temak sapi akan efisien jika
manajemen pemeliharaan diintegrasikan

dengan tanaman sebagai sumber pakan

bagi ternak itu sendiri. Ternak sapi
menghasilkan pupuk untuk meningkatkan
produksi tanaman, sedangkan tanaman

dapat menyediakan pakan hijauan bagi
ternak. Di Sulawesi Utara, petani-peternak

belum biasa mengolah kotoran ternak
menjadi kompos untuk menambah penda-

patan. Namun, di beberapa daerah seperti

di Kabupaten Sragen, petani telah biasa

mengolah kotoran temak menjadi kompos
(Suwandi 2005). Menurut Priyanti (2007),

penggunaan kompos oleh petani cen-
derung mempengaruhi keputusan mereka

untuk mengadopsi sistem integrasi ternak

sapi-tanaman. Hal ini karena petani
menyadari pentingnya pupuk kompos
dalam memperbaiki struktur tanah se-

hingga hasil padi meningkat.
Petani di Minahasa menanam jagung

sebagai sumber pendapatan juga pakan

ternak sapi. Sekitar 20-25% produksi
jugrng digunakan untuk pakan ditambah

limbah jagung. Ternak sapi dimanfaatkan

untuk membajak tanah dan mengangkut
produk pertanian. Temak dapat pula dise-

wakan sebagai alternatif sumber penda-

patan. Kotoran ternak dimanfaatkan
sebagai pupuk kandang. Saiubang et al.
(2003) menyimpulkan, sistem integrasi sapi

potong-jagung dapat menghasilkan
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pupuk kandang yang dapat dijual. Dinas

Petemakan Provinsi SumateraBarat (2007)

menyatakan pembuatan pupuk organik
dari 2 ekor ternak dapat memberikan
tambahan pendapatan hingga Rp1 juta/

tahun.
Pendapatan usaha tani integrasi

ternak sapi-jagung di Minahasa disajikan
pada Tabel 3. Pendapatan rata-rata
mencapai Pip7 .262.00 5,12 I tah:ut dengan

B/C ratio 1,40. Pendapatan rata-ratapetani
yang tidak menerapkan pola integrasi
hanya Rp I .467 .7 67 ,5lltahun.

Sariubang et al. (2003) menyatakan,
pada pola integrasi sapi potong-jagung,
pendapatan dapat berasal dari hasil panen

jagung pipilan, anak sapi, dan pupuk
kandang. Dengan demikian, keuntungan
yang diperoleh dalam satu luasan lahan

lebih besar dibanding bila hanya menanam
jagung saja. Pola integrasi sapi potong-
jagung di Sulawesi Selatan mampu
memberikan keuntungan Rp 4.7 97 .l lSlha/
musim tanam dengan B/C ratio 1,40
(Sariubang el al. 2003).

Hasil penelitian Suwandi (2005)
menunjukkan integrasi sapi potong-padi

di Kabupaten Sragen meningkatkan
pendapatan petani dan kesuburan tanah

akibat bertambahnya unsur hara dari
kompos. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan hasil gabah per musim
(Rp 1 45.0001ha). Selain itu, produktivitas
pakan meningkat (dihitung dari nilai
penghematan konsentrat Rp1,50 juta/
tahun), serta kesempatan kerja bertambah

melalui pengelolaan limbah, mencapai 100

HOK atau Rpl jut tahun (Suwandi 2005).

Sebagian besar lahan di antara
tanaman kelapa di Bolaang Mongondow
merupakan lahan marginal dan petani

umumnya belum melakukan upaya unluk
meningkatkan kesuburan tanah. Kondisi
tersebut menyebabkan produktivitas
kelapa menurun. Untuk meningkatkan
produktivitas tanaman dan lahan di antara

pohon kelapa, petani-peternak dapat

menerapkan usaha tani integrasi ternak

sapi-kelapa karena ternak dapat meng-
hasilkan kotoran sebagai pupuk. Dapat

pula lahan di antara pohon kelapa ditanami

hijauan pakan dari jenis leguminosa
sehingga dapat menyuburkan tanah.
Manfaat lain, ternak sapi dapat digunakan

sebagai tenaga untuk mengangkut kelapa

dan kopra.

Pendapatan usaha tani integrasi sapi-

kelapa di Bolaang Mongondow disajikan
pada Tabel 4. Pendapatan rata-raLa petani-
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Tabet 3. Pendapatan usaha tani integrasi ternak sapi - iagung di Minahasa,

Sulawesu Utara-

Uraian
(np) (%)

Penerimaan
Usaha ternak sapi

Menyewakan ternak
Penjualan pupuk kompos

Usaha tani jagung

Limbah jagung segar

Total penerimaan

Biaya
Usaha ternak sapi

Usaha jagung

Pembuatan kompos
Pakan limbah jagung

Total biaya

Pendapatan

I | .639 .628,90
1 .0'7 0 .212,50
3 .066.0 00

6 .598.394
3 .8 9 6.000

26.27 0.235,40

1L.242.0',73,90
3 .410 .256,38

45 9.9 00
3.896.000

19.008.230,28
'7 .262.005,12

44 ,31
4,07

11,6',7

25,12
14,83

100

59,14
t7,94
) l')

20,5 0

100

Tabet 4. Pendapatan usahs tani integrasi ternak sapi-kelapa di Bolaang
Mongondow, Sulawesi Utars.

Nilai
Uraian

(Rp) (o/o)

Penerimaan
Usaha ternak sapi

Menyewakan ternak
Penjualan pupuk kompos

Penjualan kopra
Penjualan buah kelapa

Produksr hijauan segar

TotaI penerimaan

Biaya
Usaha ternak sapi

Usaha kelapa
Pembuatan kompos
Pakan hijauan segar

Pengolahan lahan untuk hijauan

Total biaya

Pendapatan

8.794.298,&4
2. 1 49.800
2.00 8.2 3 0

4.348.896,83
1 .965.63 1 ,60

49.200.000

68.466 .85',7 ,27

8.696 .7 23 ,68
3 .7 7 0 .81]1 ,90

301 .234,50
8.606.700

23 .808 .454,25

45.183.924,33

23.282.932,94

12,84
3 ,14
? ol
6,35
2,87

11,87

100

19,25
8,3 5

0,6-t
19,05

52,68

100

petemak yang menerapkan sistem usaha

tani integrasi mencapai Rp23 .282.932,941

tahun dengan nilai B/C ratio 1,50. Petani

yang tidak menerapkan usaha tani
integrasi hanya memperoleh pendapatan

Rp2.247.37 5, 16/tahun. Pendapatan ter-
besar pada usaha tani integrasi sapi-
kelapa berasal dari hijauan pakan yang

dapat dijual ke petani-peternak sapi yang

belum menerapkan sistem integrasi.

KESIMPULAN DAN
IMPLIKASI KEBIJAKAN

Usaha temak sapi di Sulawesi Utara masih

bersifat tradisional dan merupakan usaha

sambilan. Upaya untuk meningkatkan
manfaat temak sapi adalah mengusaha-

kannya secara terpadu dengan tanaman

atau dikenal dengan sistem integrasi
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tanaman-ternak. Sistem ini memberikan
keuntungan kepada petani-peternak
karena: 1) pupuk kompos dari kotoran
ternak sapi dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan sebagai sumber pendapatan, 2)
ternak dapat dimanfaatkan sebagai tenaga

ker.1a dan juga sumber pendapatan bila
disewa oleh petani lain yang tidak memiliki
temak sapi, 3) limbah jagung bermanfaat
sebagai pakan sehingga mengurangi biaya
penyediaan pakan, dan 4) lahan di antara

pohon kelapa dapat ditanami hijauan
berupa rumput Brachiaria brizanta dan
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